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Abstrak
 

<hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Latar Belakang: Pertumbuhan penduduk tinggi dapat

menghambat kesejahteraan masyarakat apabila tidak dikendalikan. Melihat laju pertumbuhan penduduk

Indonesia terdapat kecenderungan untuk mengalami kenaikan namun penggunaan KB MKJP sebagai salah

satu upaya pengendalian pertumbuhan penduduk secara luas masih rendah. Kelompok wanita yang tidak

menggunakan KB MKJP pun pada akhirnya menjadi multipara. Metode: Penelitian ini menggunakan

sumber data sekunder SDKI 2017 dataset WUS dengan desain studi cross sectional. Dilakukan uji chi-

square dan regresi logistik dengan interval kepercayaan 95% untuk menggambarkan kekuatan hubungan

antar variabel. Hasil: Ditemukan cakupan penggunaan MKJP pada wanita multipara yang tidak ingin

memiliki anak lagi di Indonesia baru mencapai 28,9% dengan hasil analisis multivariabel menemukan

variabel yang berkorelasi secara statistik adalah: (a) umur 36-49 tahun [aOR: 1,36; CI: 1,20-1,55], (b)

pendidikan tinggi [aOR: 2,99; CI: 1,76-5,06], (c) jumlah anak hidup &gt;2 orang [aOR: 1,67; CI: 1,49-1,88],

(d) pengambilan keputusan ber-KB bersumber dari suami/pasangan [aOR: 1,95; CI: 1,59-2,39], (e) memiliki

jaminan kesehatan [aOR: 1,39; CI: 1,23-1,56], (f) pengetahuan tinggi [aOR: 1,39; CI: 1,23-1,56].

Kesimpulan: Pendidikan tinggi menjadi faktor dominan penggunaan MKJP pada wanita multipara yang

tidak ingin memiliki anak lagi di Indonesia dikarenakan mereka cenderung memiliki akses yang lebih baik

terhadap informasi KB MKJP. Dengan demikian, diharapkan peningkatan pendidikan dapat dilakukan

melalui edukasi menyeluruh dengan dibantu oleh petugas KB.</span></span></div><hr /><div style="text-

align: justify;"><span><span>Backgrounds: In the absence of regulation, rapid population expansion can

negatively impact community welfare. Indonesia's population is likely to continue growing at its current

rate. In despite this, LARC is still not widely used to slow down population increase. Eventually, the women

in the group who did not use LARC became multiparous. Method: This research uses secondary data

sources from the 2017 IDHS WUS dataset with a cross sectional study design. To describe the strength of

the association between the variables, 95% confidence intervals were used for both logistic regression and

chi-square tests. Results: It was found that the usage of LARC use among multiparous women who

didn&rsquo;t want more child in Indonesia had only reached 28.9%, with the results of multivariable

analysis finding variables that were statistically correlated were: (a) age 36-49 years [aOR: 1.36; CI: 1.20-

1.55], (b) higher education [aOR: 2.99; CI: 1.76-5.06], (c) number of living children &gt;2 [aOR: 1.67; CI:

1.49-1.88], (d) family planning decision making comes from husband/partner [aOR: 1.95; CI: 1.59-2.39], (e)

have health insurance [aOR: 1.39; CI: 1.23-1.56], (f) high knowledge [aOR: 1.39; CI: 1.23-1.56].

Conclusion: Higher education is the dominant factor in using LARC among multiparous women who

don&rsquo;t want more child in Indonesia because they tend to have better access to LARC family planning

information. Thus, it is hoped that educational improvements can be carried out through comprehensive

education assisted by family planning officers.</span></span></div>
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